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Demam Berdarah Dengues (DBD) merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus
dengue yang ditularkan melalui vector nyamuk. Data Kementerian Kesehatan
(Kemenkes) tahun 2023 menunjukkan, di Negara Indonesia pada tahun 2022 terjadi
kasus DBD sebanyak 143.266 dengan data kematian sebanyak 1.237. Tujuan
penelitia ini adalah mengetahui pengaruh edukasi kesehatan melalui media leaflet
tentang 3M Plus terhadap pengetahuan pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD)
di Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif desain PreExperimental dengan pendekatan One Grup Pretest-
Posttest.Sampel penelitian ini santriwati Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek
Malang yang berjumlah 48. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
untuk mengukur tingkat pengetahuan responden. Berdasarkan hasil uji Hipotesis
menggunakan Uji Wilcoxon, didapatkan data nilaisp value yaitu 0,02 yang berarti
kurang dari 0,05. Berdasarkan uji Wilcoxon tersebut disimpulkan bahwa HO ditolak
dan H1 diterima. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan maka dapat
disimpulkan ada pengaruh edukasi kesehatan melalui media leaflet tentang 3M Plus
terhadap pengetahuan pencegahan Demam Berdarah Dengue (DBD) di Pondok
Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperluas
cakupan sasaran tidak hanya santriwati agar mengetahui apakah ada perbedaan
tingkat pemahaman antara santri dan santriwati dalam menerima edukasi kesehatan
mengenai penyakit DBD.
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